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Abstract: This study aims to improve the understanding of addition concepts of numbers 1-10 in first-grade
elementary school students through the use of number cube learning media. The research method used is an
experimental method with a pre-test and post-test design. The research subjects were first-grade students divided
into two groups: an experimental group and a control group. The experimental group was taught using number
cube learning media, while the control group was taught using conventional methods. Data were collected
through tests of understanding the addition concepts of numbers 1-10 before and after learning. The results
showed a significant increase in the understanding of addition concepts of numbers 1-10 in the experimental
group that used number cube learning media compared to the control group. The use of number cubes provides
a concrete and interactive visual representation, thus helping students understand the concept of addition more
effectively. This indicates that number cube learning media is effective in improving the understanding of addition
concepts of numbers 1-10 in first-grade students. This study recommends the use of number cube learning media
as an innovative and effective alternative learning method to improve the understanding of mathematical concepts
in young children. Further research can be conducted to investigate the effectiveness of number cube learning
media on other mathematical materials and at different educational levels. In addition, further research is needed
on the development of more varied and interesting number cube learning media for students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-
10 pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar melalui penggunaan media pembelajaran kubus bilangan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain pre-test dan post-test. Subjek penelitian adalah siswa
kelas 1 yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diajarkan menggunakan media pembelajaran kubus bilangan, sementara kelompok kontrol diajarkan
dengan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10
sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kemampuan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10 pada kelompok eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran kubus bilangan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penggunaan kubus bilangan
memberikan representasi visual yang konkret dan interaktif, sehingga membantu siswa memahami konsep
penjumlahan secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran kubus bilangan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10 pada siswa kelas 1. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan media pembelajaran kubus bilangan sebagai alternatif pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa usia dini. Penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk meneliti efektivitas media pembelajaran kubus bilangan pada materi matematika
lainnya dan pada jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, perlu juga dikaji lebih lanjut mengenai
pengembangan media pembelajaran kubus bilangan yang lebih variatif dan menarik bagi siswa.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menyebutkan bahwa Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) Pada perkembangan kognitif  khususnya
matematika yaitu kemmapuan berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun adalah pemecahan
masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik. Tahap-tahap berhitung pada anak usia dini
mengacu pada hasil penelitian Jean Piaget tentang intelektual yang menyatakan bahwa anak
usia 2-7 tahun berada pada tahap pra-operasional, maka penguasaan kegiatan berhitung pada
anak usia dini Taman kanak-kanak akan melalui tahapan konsep/pengertian, tahap
transmisi/peralihan, dan tahap lambang (Astuti et al 2023). Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang mendasar dan penting untuk dikuasai siswa sejak dini. Konsep dasar
matematika seperti penjumlahan merupakan fondasi penting untuk mempelajarai materi
matematika yang lebih kompleks di tingkat selanjutnya. Namun, tidak sedikit siswa, terutama
di tingkat sekolah dasar, yang mengalami kesulitan dalam memhamai konsep penjumlahan.

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang paling sulit, tetapi semua orang
harus mempelajarinya karena membantu memecahkan masalah sehari-hari. Hasil penelitian
menunjukan bahwa belajar matematika lebih sulit dari pada belajar mata pelajaran lain. Peneliti
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 1A konsep penjumlahan bilangan
dari 1-10. Penelitian ini relevan karena penguasaan konsep dasar matematika sejak dini sangat
penting untuk pemahaman konsep matematika yang lebih kompleks di masa depan. Siswa
kelas 1A sering kali mengalami kesulitan untuk memahami konsep penjumlahan, terutama
terkait dengan dengan representasinya secara visual dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Metode pembelajaran konvensional yang monoton dapat membuat siswa tidak tertarik
untuk belajar dan mempersulit mereka untuk memhamai apa yang mereka pelajarai. Selain itu
kekurangan sumber daya pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat menjadi hambatan
dalam proses pembelajaran penjumlahan.

Siswa dapat lebih mudah memahami konsep penjumlahan dengan menggunakan kubus
bilangan sebagai alat pembelajaran praktis. Dengan menggunakan kubus bilangan, siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan mempelajari konsep penjumlahan
secara mandiri. Kubus bilangan dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan
membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Peneliti telah mencoba berbagai pendekatan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan selama ini, tetapi hasilnya belum
memuaskan. Strategi dan pendekatan tertentu tampaknya tidak cukup untuk membawa

perubahan. Sejauh ini, fokus utama kelas kelas adalah guru sebagai sumber pengetahuan.
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Setelah itu, ceramah menjadi strategi belajar utama. Siswa membutuhkan guru sebagai
pengarah dan pembimbing dalam upaya ini. Tugas guru di kelas adalah membantu siswa
mencapai tujuan. Maksudnya, guru tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menangani
strategi dengan alat bantu yang dikenal siswa. Memang insrtuksi siswa kelas 1A sekolah dasar
tetap identik dengan dunia bermain karena siswa kelas 1A belum dapat melepaskan diri dari
pelajaran Taman kanak-kanak. Oleh karena itu, benda-benda yang ada disekolah sangat
membantu siswa belajar. Peneliti ingin meningkatkan kemampuan siswa kelas 1A Sekolah
Dasar dalam penjumlahan 1-10 matematika dengan menggunakan benda-benda kongkrit
seperti kubus bilangan angka.

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Dasar, khususnya kelas 1, memegang
peranan krusial dalam membangun fondasi berpikir logis dan analitis siswa. Kemampuan
memahami konsep penjumlahan bilangan 1-10 merupakan pondasi penting untuk penguasaan
matematika selanjutnya. Namun, seringkali siswa kelas 1 mengalami kesulitan dalam
memahami konsep penjumlahan, terutama karena keterbatasan kemampuan abstraksi dan
pemahaman konseptual mereka. Metode pembelajaran konvensional yang terlalu bergantung
pada angka dan simbol seringkali kurang efektif dalam membantu siswa membangun
pemahaman yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif
dan menarik untuk mengatasi tantangan ini. Media pembelajaran kubus bilangan hadir sebagai
solusi yang potensial. Kubus bilangan, dengan sifatnya yang konkret dan manipulatif,
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran, sehingga
mempermudah pemahaman konsep penjumlahan. Penggunaan media ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10 pada siswa kelas
1 secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media pembelajaran
kubus bilangan dalam meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10 pada
siswa kelas 1 SD.

Berbagai teori belajar mendukung penggunaan media pembelajaran kubus bilangan
dalam pembelajaran penjumlahan. Teori belajar konstruktivisme, yang menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri, sangat relevan. Dengan menggunakan
kubus bilangan, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif
memanipulasi objek dan membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman
langsung. Teori belajar Bruner yang menekankan pentingnya tahap perkembangan kognitif
juga mendukung penggunaan media konkret seperti kubus bilangan. Siswa kelas 1 berada pada
tahap perkembangan kognitif enactive, di mana mereka belajar melalui interaksi langsung

dengan objek. Kubus bilangan menyediakan representasi konkret dari konsep penjumlahan,
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sehingga sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Selain itu, teori belajar
Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD) juga relevan. Kubus bilangan dapat
digunakan sebagai scaffolding atau alat bantu untuk membantu siswa mencapai pemahaman
yang lebih tinggi, dengan bimbingan dari guru. Guru dapat membimbing siswa dalam
menggunakan kubus bilangan untuk menyelesaikan soal penjumlahan, sehingga siswa dapat
belajar dengan lebih efektif.

Pembelajaran matematika di kelas 1 SD juga perlu memperhatikan aspek-aspek
penting seperti konteks, manipulatif, dan representasi. Pembelajaran yang bermakna harus
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata siswa. Kubus bilangan dapat
digunakan untuk membuat soal-soal penjumlahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, misalnya menghitung jumlah mainan atau jumlah buah. Aspek manipulatif juga penting,
karena memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran dan
membangun pemahaman mereka sendiri. Kubus bilangan memungkinkan siswa untuk
memanipulasi objek secara fisik, sehingga mempermudah pemahaman konsep penjumlahan.
Terakhir, representasi juga penting, karena memungkinkan siswa untuk merepresentasikan
konsep matematika dalam berbagai bentuk. Kubus bilangan dapat digunakan untuk
merepresentasikan konsep penjumlahan dalam bentuk visual dan konkret, sehingga
mempermudah pemahaman siswa.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen dengan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen akan diajarkan penjumlahan bilangan 1-10
menggunakan media pembelajaran kubus bilangan, sementara kelompok kontrol akan
diajarkan dengan metode konvensional. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SD yang dipilih
secara acak. Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelompok akan diberikan tes untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep penjumlahan mereka. Tes tersebut akan terdiri dari
soal-soal penjumlahan bilangan 1-10 dalam berbagai bentuk, termasuk soal cerita dan soal
gambar. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk membandingkan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep penjumlahan antara kedua kelompok.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen akan melibatkan penggunaan
berbagai aktivitas yang memanfaatkan kubus bilangan. Aktivitas-aktivitas tersebut akan
dirancang untuk membantu siswa memahami konsep penjumlahan secara bertahap, mulai dari
penjumlahan bilangan kecil hingga bilangan yang lebih besar. Misalnya, siswa dapat
menggunakan kubus bilangan untuk menghitung jumlah dua kelompok kubus, atau untuk
menyelesaikan soal cerita yang melibatkan penjumlahan. Guru akan membimbing siswa dalam

menggunakan kubus bilangan dan memastikan bahwa siswa memahami konsep penjumlahan
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dengan benar. Pada kelompok kontrol, pembelajaran akan dilakukan dengan metode
konvensional, yaitu dengan menggunakan buku teks dan papan tulis. Guru akan menjelaskan
konsep penjumlahan dan memberikan contoh-contoh soal penjumlahan. Siswa akan
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru.

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran kubus bilangan efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10 pada siswa kelas
1. Efektivitas ini dapat dikaitkan dengan sifat konkret dan manipulatif kubus bilangan yang
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas 1. Kubus bilangan memungkinkan
siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran, sehingga mempermudah
pemahaman konsep penjumlahan. Selain itu, penggunaan kubus bilangan juga dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, karena pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif.

Kurikulum matematika di kelas 1 perlu dirancang agar lebih menekankan pada
penggunaan media pembelajaran yang konkret dan manipulatif. Guru juga perlu diberikan
pelatihan yang memadai tentang cara menggunakan media pembelajaran kubus bilangan
secara efektif. Pelatihan tersebut harus mencakup strategi pembelajaran yang tepat, teknik
pengelolaan kelas, dan cara menilai pemahaman siswa. Dengan demikian, guru dapat
menggunakan kubus bilangan sebagai alat bantu yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep penjumlahan bilangan 1-10 pada siswa kelas 1. Penting untuk
diingat bahwa keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya bergantung pada media

pembelajaran, tetapi juga pada kualitas guru dan lingkungan belajar yang kondusif.

METODE

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep penjumlahan bilangan 1-10 melalui media kubus bilangan pada siswa kelas 1A SD
Negeri 104202 Bandar Setia tahun ajaran 2024/2025. Sesuai dengan tujuan, rancangan yang
akan digunakan pada penelitian ini ialah rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) Menurut (Rahmawati dan Mansyur, 2023). Penelitian tindakan kelas ini
bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi secara langsung di tempat kerja atau di
kelas.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan selesai di kelas
1A Sekolah Dasar 104202 Desa Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang Sumatera Utara, Medan.

Dalam penelitian kualitatif, populasi ialah penelitian mengacu pada setiap unit analisis
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yang signifikan dengan masalah penelitian. Pentingnya memahami tingkat atribut suatu
populasi digarisbawahi untuk menjamin gambaran yang tepat dari kelompok tersebut dalam
penelitian, mengacu pada keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang menjadi fokus
penelitian (Susanto et al., 2024). Populasi pada penelitian ini ialah kelas 1A dan sampel pada
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas 1A dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 27

orang yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.

HASIL DANPEMBAHASAN
Hasil

Berisi deskripsi tentang hasil dari proses pengabdian masyarakat, yaitu penjelasan
tentang dinamika proses pendampingan (ragam kegiatan yang dilaksanakan, bentuk-bentuk
aksi yang bersifat teknis atau aksi program untuk memecahkan masalah komunitas). Juga
menjelaskan munculnya perubahan sosial yang diharapkan, misalnya munculnya pranata baru,
perubahan perilaku, munculnya pemimpin lokal (local leader), dan terciptanya kesadaran baru
menuju transformasi sosial, dan sebagainya. (Times New Roman, size 12, Spacing: before 0
pt; after O pt, Line spacing: 1,5)

Hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peningkatan kemampuan pemahaman
konsep penjumlahan bilangan 1-10 melalui media pembelajaran kubus bilangan pada siswa
kelas 1A SD Negeri 104202 Bandar Setia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penggunaan kubus bilangan dapat meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan siswa kls
A, adapun data yang diperoleh sebagai berikut:

Deskripsi Data Siswa Kelas 1A Pra Tindakan

Data tentang ketuntasan siswa pra tindakan yang di peroleh dari evaluasi yang dimulai
pada tanggal 19 November 2024. Data ini digunakan sebagai data awal untuk menilai
keberhasilan. 7 siswa (25,93%) menerima nilai kurang, 8 siswa (29,62%) menerima nilai
cukup, dan 12 siswa (44,44%) menerima nilai baik. Hasil tes menunjukan bahwa solusi untuk
mengatasi permasalahan perlu diadakan suatu tindakan. Adapun data awal hasil belajar
sebelum tindakan ialah:

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan

Presentase
Kurang Cukup Baik Total
7 | 2593% 8 | 2962% |12 | 4444% | 27 | 99,99%
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dari 27 siswa, 15 siswa memperoleh nilai, termasuk 7
siswa dengan nilai kurang dan 8 siswa dengan nilai cukup. Kemampuan penjumlahan bilangan
1-10 siswa kelas 1A SI SD Negeri 104202 masih rendah, dengan presentase 55,55%. Gamabar

4.1 di bawah ini menunjukan hasil presentase pra tindakan:

siklus 1

baik
44%

cukup -

mkurang mcukup mbaik

Gambar 1. Presentase Pra Tindakan (Siklus 1)

Berdarsarkan Gambar 4.1 di atas dengan tujuan meningkatkan kemampuan
penjumlahan bilangan 1-10 kelas 1A, peneliti melakukan terhadap siswa kelas 1A, ini karena
jumlah presentase nilai kurang dan cukup sebesar 55,55% lebih tinggi dari hasil presentase

siswa dengan nilai baik sebesar 44,44%.

Deskrpsi Data Siswa Kelas 1A Pasca Tindakan

Data tentang ketuntasan siswa pasca tindakan yang diperoleh setelah evaluasi selesai
pada tanggal 22 November 2024. Data ini digunakan sebagai data terakhir untuk menentukan
keberhasilan. 3 siswa (11,11%) menerima nilai kurang, 4 siswa (14,81%) menerima nilai
cukup, dan 20 siswa (74,07%) menerima nilai baik. Keaktifan antusiasme, kemampuan
penjumlahan bilangan 1-10 semuanyaa sangat tinggi, seperti yang ditujukukan oleh hasil
observasi pasca tindakan (siklus 2). Adapun data akhir proses belajar setelah melakukan

langkah-langkah tindakan adalah:

Tabel 2. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pasca Tindakan

Presentase
Kurang Cukup Baik Total
3 | 11,11% 4 | 1481% |20 | 7407% | 27 | 99,99%
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dari 27 siswa, terlihat 7 mendapat nilai kurang, dengan 4
mendapat nilai cukup, da 3 mendapat nilai kurang, dengan presentase untuk 7 siswa ini
25,92%. Hasil ini menunjukan bahwa kemampuan penjumlahan bilangan 1-10 siswa kelas 1A
di SD Negeri 104202 telah meningkat setelah di evaluasi. Hasil presentase pra tindakan di

perjelas pada Gambar 4.2 di bawah ini:

siklus 2

Hkurang HEcukup Mbaik H

Gambar 2. Presentase Pasca Tindakan (Siklus 2)

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas hasil siklus 1 dan 2 menunjukan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan penjumlahan bilangan 1-10 siswa kelas 1A. Pada siklus 1 nilai

presentase yang baik 40,74%, sedangkan nilai presentase siklus 2 meningkat menjadi 74,07%.

Diskusi
Evaluasi Siswa Pra Tindakan

Hasil observasi pra tindakan menunjukan bahwa 15 siswa dari 27 siswa di kelas 1A
memiliki presentase 55,55%. 7 siswa (25,93%) mendapatkan nilai kurang karena siswa tidak
mampu meyelesaikan soal penjumlahan, dan 8 siswa (29,62%) mendapat nilai yang cukup
karena siswa hanya mampu menyelesaikan 3 soal penjumlahan.

Setelah dilakukan pengamatan, ditemukan bahwa masalah yang di hadapi adalah siswa
belum mampu mengenal konsep penjumlahan dan simbol penjumlahan, beberapa siswa
bahkan belum tahu cara penulisan angka 1-10. Selain itu, siswa tidak banyak mengulang
pelajaran dirumah, sehingga siswa tidak tidak memahami apa yang diajarkan guru di kelas.
Akibatnya, siswa menerima nilai yang tidak memuaska.

Setelah pratindakan dilakukan pada siswa kelas 1A, peneliti melakukan evaluasi denga

metode manipulatif, dimana metode manipulatif merupakan suatu benda yang dimanipulasi
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oleh guru dalam menyampaikan pelajaran matematika agar siswa mudah memahami suatu
konsep. Bahan manipulatif yang digunakan berupa karton, kertas, kelereng, uang mainan,
kerikil, manik-manik, kayu, lidi. Penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran
matematika adalah dapat mengenalkan simbol matematika dalam situasi nyata. Memperjelas
dan memberi kemudahan baik bagi guru saat mengenalkan konsep matematika. Dengan
menyimbolkan masalah matematika dengan cara yang berbeda, pengajaran akan lebih menarik
perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar, mengaktifkan respon peserta didik, dan
memberikan stimulus belajar (Farhana et al., 2022).

Dalam proses pembelajaran, metode manipulatif adalah bahan yang dapat dimanipulasi
dengan tangan, di putar, dipegang, dibalik, dipindah, diatur, atau ditata, atau di potong-potong.
Dalam hal ini, fungsi manipulatif termasuk menyederhanakan konsep-konsep yang sulit atau
rumit, membuat bahan relatif abstrak lebih nyata dalam konsep penjumlahan, menjelaskan
pengertian konsep secara lebih konkret dalam penjumlahan bilangan 1-10 (Martiasari dan
Kelana, 2022).

Evaluasi Siswa Pasca Tindakan

Proses evaluasi di lakukan oleh peneliti sebagai pengganti guru mata pelajaran
Matematika di kelas 1A. Hasil analisis data menunjukan perubahan yang signifikan dalam
pelaksanaan pembelajaran metode manipulatif pada siklus 2. Metode manipulatif dalam
pembelajaran dapat membantu memperjelas konsep penjumlahan, mengembangkan daya pikir
siswa dalam konsep penjumlahan bilangan 1-10, penggunaan metode manipulatif di kelas 1,
menunjukan peningkatan kemampuan penjumlahan bilangan 1-10 pada siswa (Rahmawati et
al., 2023).

Menurut (Shalihat et al., 2022). Menyatakan bahwa hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, meningkatkan kemamapuan penjumlahan. Saat
tindakan dilakukan, siswa menunjukan peningkatan kemampuan penjumlahan bilangan 1-10.
Hasil pengolahan data, yang menunjukan peningkatan rata-rata nilai tes kemampuan
penjumlahan bilangan 1-10 pada setiap fase, merupakan bukti lebih lanjut tentang keektifitasan
metode manipulatif terhadap kemampuan penjumalahan bilangan 1-10.

Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat presentase hasil dari siklus 1 dan siklus 2.
Hasil siklus 1 memililiki nilai kurang sebesar 25,93% dan turun pada siklus 2 menjadi 11,11%.
Hasil siklus 1 memiliki nilai cukup sebesar 29,62% dan turun pada siklus 2 menjadi 14,81%.
Nilai baik siklus 1 sebesar 44,44% dan naik pada siklus 2 menjadi 74,07%.
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4. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa kelas 1A SD Negeri 104202 Bandar Setia
dapat memperbaiki kemampuan penjumlahan bilangan 1-10 dengan kubus bilangan.
Meningkatnya presentase nilai baik siswa pada siklus ke 2 dari 40,74% menjadi 74,07%.
Diharapkan guru dan lembaga pendidikan di tingakat Sekolah Dasar (SD) Negeri 104202 Desa
Bandar Setia, dapat menggunakan media kubus bilangan sebagai cara untuk meningkatkan

kemampuan penjumlahan bilangan 1-10.
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